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ABSTRAK 

 
Baja 4340 adalah baja karbon sedang, baja paduan rendah yang dikenal karena 

ketangguhan dan kekuatannya di bagian yang relatif besar. Material Baja 4340 

dikenal sebagai material HSLA (High Strength Low Alloy). Material ini termasuk 

kedalam baja karbon medium dengan paduan rendah Ni-Cr dan Mo. Baja 4340 

memiliki sifat yang baik dalam hal ketahanan impak dan sifat tahan abrasinya. 

Busing yang berbahan dasar material baja 4340 diproses dengan menggunakan 

metode perlakuan panas pada permukaan (plasma nitiriding) dengan membedakan 

variasi temperatur. Tujuan dari dilakukannya variasi temperatur tersebut yaitu 

untuk mengetahui perbedaan sifat mekanik berupa tingkat nilai kekasaran dan 

ketangguhan pada baja karbon 4340, sehingga kita dapat mengetahui nilai uji 

kekasaran dan struktur mikro pada lapisan plasma nitriding. Variasi temperatur 

yang digunakan yaitu 350°C, 420°C dan 500°C. Hasil Nilai kekasaran yang didapat 

pada temperatur 350°C adalah sebesar 1.437 µm, untuk temperatur 420°C didapat 

kekasaran 1.877 µm, sedangkan dengan temperatur 500°C didapat kekasaran 2.034 

µm. Struktur mikro yang terbentuk dengan temperatur plasma nitriding 350°C 

adalah austenit dan bainit, begitu juga pada temperatur 420°C dan 500°C struktur 

mikro yang terjadi masih didominasi oleh austenit dan bainit. 

 
 

Kata kunci: 4340 steel, Plasma nitriding proses, nilai kekasaran, struktur mikro 
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ABSTRACT 

 
4340 steel is a medium carbon, low alloy steel known for its toughness and strength 

in relatively large sections. 4340 Steel is known as HSLA (High Strength Low Alloy) 

material. This material belongs to medium carbon steel with low alloy Ni-Cr and 

Mo. 4340 steel has good properties in terms of impact resistance and abrasion 

resistance. Bushings made from 4340 steel are processed using a surface heat 

treatment method (plasma nitriding) with different temperature variations. The 

purpose of doing this temperature variation is to determine the difference in 

mechanical properties in the form of roughness and toughness values of 4340 

carbon steel, so that we can determine the value of the roughness test and 

microstructure of the nitriding plasma layer. The temperature variations used are 

350°C, 420°C and 500°C. Results The roughness value obtained at a temperature 

of 350°C is 1,437 m, for a temperature of 420°C the roughness is 1,877 m, while at 

a temperature of 500°C the roughness is 2,034 m. The microstructures formed at a 

nitriding plasma temperature of 350°C are austenite and bainite, as well as at 

420°C and 500°C the microstructures that occur are still dominated by austenite 

and bainite. 

 
Keywords: 4340 steel, Plasma nitriding process, roughness value, microstructure 
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